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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING PADA MATERI
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA DI MADRASAH ALIYAH TGK. CHIK OEMAR DIYAN

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengetahui pengarun modd pembelgaran discovery learning terhadap
peningkatan hasil belgar dan keterampilan proses sains sswa pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan di Madrasah Aliyah Tgk Chik Oemar Diyan Aceh Besar. Metode pendlitian adadah eksperimen
dengan rancangan pretest posttest control group design. Sampel  penditian  yaitu, kelas Xl 1PA 1 yang
berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan X1l IPA 2 yang berjumlah 30 siswa sebagal kelas kontrol.
Instrumen penditian menggunakan sod tes berupa pilihan ganda untuk menila hasil belgar dan lembar
observas untuk menilai keterampilan proses sains. Andisis data menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05.
Hasl uji t untuk hasil belgiar siswa menunjukkan bahwa t,; >t yatu (3,833 > ty, 2,002) dan
untuk keterampilan proses sains siswa memiliki katagori baik dan sangat baik. Pencapaian untuk katagori
sangat baik mengalami peningkatan pada setigp praktikum. Simpulannya adalah terdapat peningkatan hasl
belgjar dan keterampilan proses sains siswa kel as eksperimen setelah penergpan model pembelgaran discovery
learning padamateri pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di Madrasah Aliyah Tgk Chik Oemar Diyan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasll Belgjar, Keterampilan Proses Sainsdan MA Tgk. Chik Oemar Diyan.

THE INFLUENCE OF DISCOVERY LEARNING MODEL IN PLANT GROWTH AND
DEVELOPMENT MATERIAL TO IMPROVE STUDENT LEARNING OUTCOMESIN
TGK.CHIK OEMAR DIYAN ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL OF ACEH BESAR

ABSTRACT: Thisresearch aim at finding out the influence of discovery learning mode on the improvement
of student learning outcomes and science process skills Tgk. Chik Oemar Diyan Idamic Senior High School of
Aceh Besar. Thisresearch employed experimenta research with pretest-posttest control group design. Samples
of the research were 30 students of XIl IPA 1 as theexperimental group and 30 students of XII IPA 2 as
acontrol group. The instrument used in this research was in the form of multiple choice to assess learning
outcomes and observation sheet to assess science process skills of students. Data were analyzed by using t-test
on asignificant level of 0.05. T-Test results for student learning outcomes showed that t-y > t-apthat is 3,833
>2,002 and science process skills of the students were in thegood and the very good category.The achievement
in thevery good category has increased in every practicum. It can be concluded that there was an influence
discovery learningmodel on the improvement of learning outcomes and science process skills in plant growth
and development materia in Tgk. Chik Oemar Diyan Senior High School of Aceh Besar.

Keywords. Discovery Learning Model, Learning Outcomes, Science Process Skills and Senior High School
(MA) Tgk. Chik Oemar Diyan.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan
seseorang yang berkuditas. Peningkatan kualitas
pendidikan tidak pernah terlepas dari peran aktif
guru sebaga tenaga penggjar dan pendidik, untuk
menghasilkan siswa yang memiliki kredativitas,
kudlitas, dan hasil begar yang lebih balk. Pero-
lehan hasl belgar yang baikk maka sswa juga

harus mengalami proses belgar yang bak pula
Menurut Hosnan (2014) proses belgjar merupakan
hal yang harus dilaksanakan oleh sswa sebagai
subyek yang menerima pelgaran, sedangkan me-
nggar adalah kegiatan yang harus dilaksanakan
oleh guru sebagal penggar. Proses belgar menga-
jar terjadi interaks antara guru dengan Siswa,
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sswa dengan siswa, serta Siswa dengan ling-
kungan pada saat pelgaran berlangsung, atau bisa
dikatakan terjadi proses belgar menggar yang
aktif baik dari pihak penggar maupun pelgar.

Perubahan perilaku yang diperoleh peajar
setelah mengdami  aktivitas belgar merupakan
hasil yang ingin di capa setelah belgar, penca
paian hasll belgar dapat diketahui setelah guru
memberikan evaluas belgar. Pelaksanaan pembe-
lgar terdapat suatu aktivitas, dengan adanya suatu
masalah diharapkan siswa mempunya pengada
man dan aktivitas belgar yang optima dalam
memahami suatu materi yang disampaikan oleh
guru (Sudjana, 2002).

Permasalahan dalam dunia pendidikan saat
ini dapat dilihat dari kegiatan belgar menggar.
Pola pembelgaran di sekolah cenderung text book
oriented, aktivitas siswa yang berhubungan dengan
penumbuhan sikap ilmiah kurang optimal. Siswa
kurang dirangsang untuk menemukan permasaa
han sendiri dan tidak terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Sedangkan dalam kurikulum 2013
sangat menekankan pada pengembangan keteram-
pilan siswayaitu melaui pendekatan scientific.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
ditergpkan oleh pemerintah untuk menggantikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun.
Kurikulum 2013 mengembangkan sikap spiritual,
skap sosd, pengetahuan, dan keterampilan peser-
tadidik (Permendikbud Nomor 32/2013).

MAS Tgk Chik Oemar Diyan merupakan
sdah satu lembaga pendidikan pondok pesantren
terpadu yang terdapat di Aceh Besar tepatnya di
desa Krueng Lamkareung Kecamatan Indrapuri.
Selain menggarkan pelgaran agama sekolah ini
juga menggarkan pelgaran umum seperti biologi.
Karakteristik pembelgaran biologi addah me
ngembangkan keterampilan proses yang mengikut-
sertakan siswa secara aktif pada proses pembe-
lgjaran, sehingga hasil belgar dapat tercapai secara
optimal, baik dari segi pemahaman konsep mau-
pun keterampilan proses sains sswa.

Hasll studi lapangan yang telah dilakukan
dimana proses belgjar menggar yang berlangsung
terlihat, guru lebih berperan aktif. Proses belgar
menggar yang berlangsung selamaini juga sangat
menekankan pada pemahaman materi tanpa mem-
perhatikan pengalaman proses. Sehingga siswa
hanya dituntut untuk mengetahui/memahami suatu
konsep yang sedang dipelgari, tanpa mengem-
bangkan keterampilan yang melibatkan sswa
dalam proses belgar menggar. Selain itu rutinitas
sswa yang padat mengharuskan mereka berakii-

fitas mula dari subuh hingga jam 23:00 setigp
harinya kecudi hari Jum’at. Keadaan ini menye-
babkan sswa merasa jenuh, malas dan kurang
bersemangat dalam mengikuti proses pembela
jaran.
Kondis seperti ini berdampak pada hasi
belgar sswa, dimana nilai ketuntasan siswa pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
masih tergolong rendah, dengan nilai ketuntasan
minimal (KKM) yang harus dicapa siswa adalah
75.

Siswa perlu dilatih untuk berperan aktif dan
mendapat pengalaman langsung dalam proses
belgjar menggjar, agar siswa dapat memahami dan
mengembangkan keterampilan kognitif dan psko-
motor serta mampu mengkomunikasikan has
pengamatan yang dilakukan secara ilmiah. Syah
(2004) menyatakan bahwa, guru dituntut untuk
mencari dan menemukan suatu cara yang dapat
menumbuhkan semangat belgar sswa, yaitu
dengan cara menentukan kegiatan pembelgaran
yang tepat pada saat proses belgjar menggar ber-
langsung. Kegiatan pembelgaran tersebut di anta-
ranya adalah dengan cara penentuan mode, stra
tegi, media dan metode pembelgaran. Salah satu
model yang dapat diterapkan dalam proses pem-
belgjaran yaitu discovery learning.

Discovery learning merupakan model pem-
belgaran yang lebih menekankan pada penga
laman langsung. Pembelgaran dengan modd dis
covery lebih mengutamakan proses dari pada hasi
belgar. Pembelgaran dengan modd discovery,
siswa didorong untuk berpikir sendiri, menga
naisis sendiri sehingga dapat menemukan prinsip
umum berdasarkan bahan atau data yang telah
disediakan guru (Mulyasa, 2005).

Hasll penelitian yang dilakukan oleh Oghe-
nevwede (2010) meaporkan bahwa model disco-
very lebih efektif dan lebih unggul dibandingkan
model inquiry dalam meningkatkan hasil belgar
dalam pelgaran biologi materi pencernaan maka
nan siswa SMP, dengan Nila rata-rata Siswa kelas
discovery addah 34,2, dan kelas inquiry adaah
27,0.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk memberikan solusi dengan “Penga
ruh Model Pembelgaran Discovery Learning pada
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbu-
han untuk Meningkatkan Hasll Begar dan Kete-
rampilan Proses Sains Siswa di Madrasah Aliyah
Tgk. Chik Oemar Diyan Aceh”.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah mo-
dd pembelgaran discovery learning berpengaruh



terhadap peningkatan hasil belgar sswa pada ma-
teri pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan”.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penditian
ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu
semua informas diwujudkan dalam angka dan
dianalisis berdasarkan andisis datistik. Desain
yang digunakan dalam penditian ini adalah desain
penelitian “pretest postest kontrol group desain”
(Arikunto, 2010).

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh
peserta didik kdlas XII IPA MAS Oemar Diyan,
berjumlah 60 peserta didik yang berasal dari 2
kelas. Sampel dalam penditian ini yaitu, sswa
kelas X1l 1PA; sebagal kelas eksperimen dan Xl
|PA, sebagai kelas kontral.

Kelas eksperimen proses belgar dengan
model pembelgaran discovery learning berbass
praktikum kelas kontrol proses belgar dengan
metode konvensiondl.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Tgk. Chik Oemar Diyan Indrapuri Aceh Besar
Penelitian ini dilaksanakan padatangga 22 Juli §/d
6 Agustus 2016, pada semester ganjil tahun pela
jaran 2016/2017.

Peningkatan hasll belgar dilihat dari perole-
han skor pretes dan postes siswa. Data hasil belgar
siswa berupa skor pretes dan postes akan dihitung
“gain” dengan cara mengurangi skor postes dan
skor pretes. untuk menghindari kesalahan dalam
menginterpretaskan perolehan gan masing-
masing siswa, maka dilakukan “normalisasi gain”
dengan menggunakan rumus.

N — Gain = Skor Posttest — Skor Pretest < 100
an = Skor Maks — Skor Preteset

Dengan kategori perolehan:
N-Gain: > 70 (Tinggi)

30 < N-Gain< 70 (Sedang)
N-Gain< 30 ( Rendah)
(Méltzer, 2002)
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Pengujian perbedaan nila ratarata haesl
belgar sswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan dengan uji beda rata-rata,
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.
Dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho Jka
nilac Sig < 0,05 dan diterima Ha jika nilai Sig >
0,05 padataraf sgnifikans 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penditian yang teah
dilakukan diperoleh data hasil belgar siswa pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
yang diterapkan dengan menggunakan mode
pembel gjaran discovery learning pada sswa MAS
Tgk. Chik Oemar Diyan.

Hasl andlisis nilai ratarata N-Gain  hasll
belgar sswa kelas kontrol dan eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Berdasarkan hasil andisis pada Tabd 1
menunjukkan taraf signifikans dengan nila uji t
antara kelas eksperimen dengan kelas kontral yaitu
(4,239 >2,002) dan Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 hal
ini menunjukkan bahwa ¢t > t;, , maka
data tersebut signifikan atau berbeda nyata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dan Ha dite-
rima. Berdasarkan hasil padatabel 4.3 terlihat bah-
wa nila rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen
lebih tinggl dibandingkan dengan kelas kontrol.
Artinya terdapat pengaruh penggunaan mode
pembel gjaran discovery learning terhadap pening-
katan hasil belgar siswa.

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai N-Gain
hasil belgar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Rata-rata skor N-
Gain kelas eksperimen yaitu 70,75 dengan kriteria
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol yaitu 58,93
dengan kriteria sedang. Jadi pembegaran kelas
eksperimen lebih efektif dari pada kelas kontral.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji sgnifikas.
Perbedaan sdlish dari nila ratarata pretes dan
postes merupakan hasil peningkatan dari penera
pan model pembelgaran discovery learning.

Tabd 1. Hasll Uji Beda Ratarata N-Gain Hasil Belgar Siswa pada Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
Kelas Rata-rata Normaitas Homogenitas Signifikans
thit>ttable
Eksperimen 70.75 Sig 0,845 >0,05 _ _ 4,239 > 2,002
Sg(2talled) g0 o tiled)
0,179>0,05 J
: 0,000 < 0,05
Kontrol 58.93 Sig 0,714 >0,05

Berbeda Nyata
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Gambar 1. Selish Skor N-Gain Hasll Belgar Siswa antara Kelas Eksperimen dan

Keas Kontrol

Perbedaan peningkatan hasil belgar siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dikarena
kan proses pembegaran yang tidak sama. Proses
pembelgaran kelas eksperimen dengan menerap-
kan modd pembegaran discovery learning, dima
na siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara
langsung dalam kegiatan praktikum, melakukan
diskus dan membuat laporan hasil dari kegiatan
praktikum. Kegiatan praktikum/ekperimen mendo-
rong siswa untuk menemukan sendiri suatu konsep
atau jawaban dari suatu permasaahan yang dimi-
liki oleh siswa sehingga apa yang mereka temukan
akan lebih mudah diingat. Sedangkan pada kelas
kontrol yaitu secara konvensiona dengan metode
tanya jawab, ceramah, demonstras. Pada kelas
kontrol tidak melakukan praktikum, sehingga pro-
ses pembe gjarannya berdampak pada hasil belgjar
siswa yang kurang optimal sehingga hasil belgar-
nyalebih rendah dari pada kel as eksperimen.

Hasl pendlitian ini mendukung hasil pene-
litian-penditian yang telah dilakukan sebelumnya.
Pendlitian yang telah dilakukan oleh Akanmu dan
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